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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kebudayaan merupakan keseluruhan cara hidup yang berkembang dan 

diwariskan dari generasi ke generasi dalam suatu masyarakat. Dalam kebudayaan 

terdapat berbagai unsur, salah satunya adalah ritual adat Ea Wua yang menjadi bagian 

penting dalam menjaga identitas dan keberlangsungan hidup sosial masyarakat. Ritual 

adat tidak hanya dipahami sebagai kegiatan seremonial tetapi sebagai wujud ekspresi 

nilai, kepercayaan serta hubungan sosial dalam suatu masyarakat.   

Dalam kehidupan masyarakat Ladogahar, kebudayaan masih sangat melekat 

dan menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk 

kebudayaan yang masih dilestarikan adalah ritual adat Ea Wua. Ritual ini merupakan 

tradisi  leluhur yang masih hidup dan dilestarikan secara turun-temurun. Ritual ini tidak 

hanya berfungsi sebagai kegiatan adat, tetapi memiliki makna yang mendalam dan nilai 

yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Ritual Ea Wua merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, khususnya masyarakat yang hidup 

dari hasil pertanian. 

Ritual adat Ea Wua merupakan bentuk ungkapan syukur masyarakat kepada 

Tuhan sebagai Wujud Tertinggi atas hasil panen yang telah diperoleh. Dalam ritual ini, 

masyarakat menyadari bahwa keberhasilan dalam memperoleh hasil panen bukan 

semata-mata karena usaha manusia, tetapi juga karena berkat dan campur tangan 

Tuhan. Oleh karena itu, ritual ini menjadi sarana untuk memperkuat hubungan spiritual 

antara manusia dengan Tuhan. Ritual adat Ea Wua juga menunjukkan adanya 

hubungan yang erat antara masyarakat dengan leluhur. Leluhur dipercaya sebagai 

penjaga kehidupan masyarakat dan sebagai perantara manusia dengan Tuhan. Melalui 
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ritual ini, masyarakat tetap menjaga hubungan dengan leluhur sebagai bentuk 

penghormatan dan penghargaan terhadap warisan budaya yang telah diberikan. 

Ritual adat Ea Wua memiliki peran penting dalam membentuk kehidupan sosial 

masyarakat. Melalui ritual ini, masyarakat belajar untuk bekerja sama, saling 

membantu, dan menjaga kebersamaan. Nilai gotong royong yang terlihat dalam 

persiapan dan pelaksanaan ritual menunjukkan bahwa masyarakat memiliki rasa 

solidaritas yang tinggi. Ritual adat Ea Wua mengandung berbagai nilai yang sangat 

penting, yaitu nilai religius, sosial, moral, ekologis. Nilai religius terlihat dari ungkapan 

syukur dan doa kepada Wujud Tertinggi dan leluhur. Nilai religius mengajarkan 

masyarakat untuk selalu bersyukur dan bergantung pada Wujud Tertinggi dan kepada 

leluhur. Nilai sosial tampak dalam kerja sama semua pihak dalam pelaksanaan ritual 

sehingga mempererat hubungan antar-masyarakat. Nilai moral tercermin dalam sikap 

disiplin, kejujuran dan ketaatan sehingga nilai moral dapat membentuk karakter yang 

baik. Nilai ekologis mengajarkan pentingnya menjaga alam. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam ritual adat Ea Wua memiliki implikasi bagi 

kehidupan sosial masyarakat. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berlaku dalam 

pelaksanaan ritual, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat 

dari sikap masyarakat yang saling menghormati, bekerja sama, dan menjaga hubungan 

yang harmonis dengan sesama dan dengan alam. 

Ritual adat Ea Wua juga berfungsi sebagai sarana pendidikan bagi generasi 

muda. Melalui keterlibatan dalam ritual, generasi muda dapat belajar tentang nilai-nilai 

kehidupan, budaya, dan adat istiadat yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan demikian, 

ritual ini menjadi media untuk menjaga keberlangsungan budaya dari generasi ke 

generasi. Ritual adat Ea Wua memiliki peran sebagai sistem pengatur kehidupan 

masyarakat. Ritual ini tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi 

juga mengatur hubungan manusia dengan sesama dan dengan alam. Hal ini 
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menunjukkan bahwa ritual Ea Wua merupakan suatu sistem kehidupan yang lengkap 

dan menyeluruh. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ritual adat Ea Wua memiliki 

makna yang sangat luas dan mendalam. Ritual ini bukan hanya tradisi, tetapi juga 

sumber nilai yang hidup dan berperan penting dalam membentuk kehidupan 

masyarakat  Ladogahar yang harmonis, tertib, dan berkelanjutan. Ritual ini menjadi 

sarana untuk menghubungkan spiritual, mempererat hubungan sosial, serta 

melestarikan identitas budaya.   

5.2 Catatan Kritis 

Ritual adat Ea Wua di Desa Ladogahar memiliki nilai budaya, religius, dan 

sosial yang diwariskan secara turun-temurun. Ritual ini berfungsi menjaga hubungan 

harmonis antara manusia, leluhur, dan tatanan adat masyarakat. Namun, di balik nilai-

nilai tersebut, terdapat persoalan kritis mengenai posisi perempuan dalam pelaksanaan 

ritual, khususnya berkaitan dengan emansipasi wanita dan kesetaraan gender. 

Salah satu bentuk ketidaksetaraan terlihat dalam pelaksanaan pantangan Pilek 

Kleruk yang hanya dibebankan kepada perempuan. Dalam praktiknya, perempuan 

diwajibkan menaati aturan adat tertentu dan apabila melanggar, mereka harus mengaku 

secara terbuka pada saat upacara sebagai simbol pembersihan diri. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perempuan ditempatkan sebagai pihak yang memikul tanggung 

jawab moral dan spiritual lebih besar dibanding laki-laki. Sementara itu, laki-laki tidak 

menerima beban adat yang sama. Hal ini memperlihatkan adanya relasi sosial yang 

belum sepenuhnya adil karena kontrol adat lebih diarahkan kepada tubuh dan perilaku 

perempuan. 

Selain itu, adanya keyakinan bahwa perempuan akan mengalami konsekuensi 

berat apabila ritual ada Ea Wua tidak dijalankan seperti, mendapat penyakit kurap atau 

kulit bersisik, bertingkah laku seperti monyet, dan jika ibu yang sedang hamil tidak 

menjalankan atau melanggar larangan adat Pire Kleruk maka anaknya akan terlahir 
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cacat. Hal ini menunjukkan adanya bentuk tekanan simbolik terhadap perempuan. 

Kepercayaan ini secara tidak langsung membentuk rasa takut dan ketergantungan 

perempuan terhadap aturan adat. Dalam perspektif emansipasi wanita, kondisi tersebut 

dapat dipandang sebagai bentuk subordinasi perempuan karena perempuan menjadi 

pihak yang paling rentan menerima sanksi sosial maupun psikologis. 

Hal lain yang perlu dikritisi adalah keyakinan bahwa apabila saudara laki-laki 

dari pihak perempuan memakan makanan ritual, maka perempuan yang akan menerima 

akibat berupa kematian. Pandangan ini memperlihatkan bahwa perempuan dijadikan 

pusat beban konsekuensi adat, meskipun pelanggaran dilakukan oleh laki-laki. Situasi 

ini menunjukkan adanya ketimpangan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan 

dalam struktur budaya masyarakat. 

Meskipun demikian, kritik terhadap praktik adat tidak berarti menolak atau 

menghapus ritual Ea Wua. Ritual adat tetap memiliki nilai persatuan, penghormatan 

terhadap leluhur, dan identitas budaya masyarakat Ladogahar. Akan tetapi, masyarakat 

perlu melakukan refleksi kritis agar pelaksanaan adat tetap relevan dengan 

perkembangan zaman dan nilai kemanusiaan. Emansipasi wanita tidak bertujuan 

menghilangkan budaya, melainkan memperjuangkan kedudukan perempuan agar lebih 

dihargai, tidak mengalami diskriminasi, dan memiliki hak serta tanggung jawab yang 

seimbang dalam kehidupan adat dan sosial. 

Dengan demikian, ritual adat Ea Wua perlu dipahami tidak hanya sebagai 

warisan budaya, tetapi juga sebagai ruang evaluasi sosial mengenai relasi laki-laki dan 

perempuan dalam masyarakat. Pembaruan cara pandang terhadap perempuan penting 

dilakukan agar nilai budaya tetap lestari tanpa mengurangi martabat dan kebebasan 

perempuan dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Ladogahar. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut: 
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5.3.1 Saran Umum 

Secara umum, semua pihak diharapkan dapat bekerja sama dalam menjaga dan 

melestarikan ritual adat Ea Wua. Ritual ini merupakan warisan budaya yang sangat 

berharga dan memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat. Dengan menjaga 

dan melestarikan ritual ini, maka nilai-nilai yang terkandung di dalamnya akan tetap 

hidup dan dapat terus memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat. 

Ritual adat Ea Wua merupakan kekayaan budaya yang tidak hanya memiliki 

nilai historis, tetapi juga nilai kehidupan yang sangat penting. Oleh karena itu, 

keberadaan ritual ini harus terus dijaga agar tidak hilang di tengah perkembangan 

zaman. Melalui pemahaman yang baik terhadap makna dan nilai-nilai yang terkandung 

di dalamnya, masyarakat dapat menjadikan ritual ini sebagai pedoman dalam menjalani 

kehidupan yang harmonis, seimbang, dan penuh makna. 

5.3.2 Saran Khusus 

5.3.2.1 Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat terus menjaga dan melestarikan ritual adat Ea 

Wua sebagai bagian dari warisan budaya. Masyarakat perlu menyadari bahwa ritual ini 

bukan hanya tradisi, tetapi juga mengandung nilai-nilai yang sangat penting dalam 

kehidupan. Oleh karena itu, pelaksanaan ritual harus tetap dilakukan dengan penuh 

kesadaran dan tanggung jawab. Selain itu, masyarakat juga diharapkan dapat terus 

menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam ritual ini dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai kerja sama, rasa syukur, disiplin, dan kepedulian terhadap lingkungan harus terus 

dijaga agar kehidupan masyarakat tetap harmonis. 

5.3.2.2 Bagi Generasi Muda 

Generasi muda diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti dan mempelajari 

ritual adat Ea Wua. Mereka harus menyadari bahwa ritual ini merupakan bagian dari 

identitas budaya yang harus dijaga. Generasi muda juga diharapkan tidak hanya 
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sekadar mengikuti ritual, tetapi juga memahami makna dan nilai-nilai yang terkandung 

di dalamnya. Dengan demikian, mereka dapat menjadi penerus yang mampu menjaga 

dan melestarikan budaya di masa depan. 

5.3.2.3 Bagi Tokoh Adat 

Tokoh adat diharapkan dapat terus membimbing masyarakat dalam 

pelaksanaan ritual adat Ea Wua. Mereka memiliki peran penting dalam menjaga 

keaslian dan kelestarian ritual. Selain itu, tokoh adat juga diharapkan dapat 

memberikan pemahaman kepada generasi muda mengenai makna dan nilai-nilai dalam 

ritual, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman atau perubahan yang dapat 

menghilangkan makna ritual tersebut. 

5.3.2.4 Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian terhadap pelestarian 

budaya lokal, termasuk ritual adat Ea Wua. Dukungan dapat diberikan dalam bentuk 

program pelestarian budaya, pendidikan, dan dokumentasi. Pemerintah juga dapat 

menjadikan ritual ini sebagai bagian dari kekayaan budaya daerah yang dapat 

diperkenalkan kepada masyarakat luas, tanpa menghilangkan nilai sakral yang ada di 

dalamnya. 

5.3.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai ritual adat Ea Wua, baik dari segi budaya, sosial, maupun 

keagamaan. Selain itu, penelitian juga dapat dikembangkan dengan menggunakan 

pendekatan yang berbeda, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih luas 

mengenai ritual ini. 
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LAMPIRAN 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara:  

1. Apa yang anda ketahui tentang ritual adat Ea Wua? 

2. Kapan ritual Ea Wua biasanya dilaksanakan? 

3. Siapa saja pihak yang terlibat dalam ritual Ea Wua dan apa peran mereka 

masing-masing? 

4. Apa makna religius yang terkandung dalam ritual adat Ea Wua? 

5. Apakah ritual adat Ea Wua juga berkaitan dengan penghormatan kepada 

leluhur?  

6. Apa yang terjadi jika ritual Ea Wua tidak dilaksanakan? 

7. Apa yang anda ketahui tentang pantangan Pire Kleruk dalam tradisi masyarakat 

Desa Ladogahar? 

8. Jenis makanan apa saja yang dipantangkan selama masa Pire Kleruk? 

9. Mengapa pantangan ini harus dijalankan selama kurang lebih lima bulan? 

10. Apa yang Anda ketahui tentang makna Pire Kleruk bagi kehidupan religius dan 

sosial masyarakat? 

11. Apa konsekuensi adat jika seseorang melanggar Pire Kleruk? 

12. Nilai-nilai sosial apa saja yang terdapat dalam pelaksanaan ritual Ea Wua? 

13. Apa yang akan terjadi jika ritual Ea Wua tidak lagi dilaksanakan? 

 


